
JURNAL BIMBINGAN DAN KONSELING INDONESIA  
Volume 7  Number 3, 2022, pp 00-00 
ISSN: Print 2615-1170 – Online 2615-1189 
Open Access https://ejournal2.undiksha.ac.id/index.php/jurnal_bk  
 

 

   1  

Jurnal Bimbingan dan 
Konseling Indonesia 

 
Pengembangan Media Website Konseling Cognitive Behavioral untuk 
Mengatasi Kecemasan Belajar Siswa 

 

 
I Nyoman Sangging Dharma Yadnya1*), Dewi Arum Widhiyanti Metra Putri2, Kadek Suranata3 
123Universitas Pendidikan Ganesha 

*Corresponding author, e-mail: sangging@undiksha.ac.id    
 

Received Oktober 10, 2022;  

Revised November 20, 2022;  

Accepted November, 2022; 

Published Online Desember, 
2022 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Conflict of Interest Disclosures:  
The authors declare that they 
have no significant competing 
financial, professional or 
personal interests that might 
have influenced the 
performance or presentation of 
the work described in this 
manuscript. 

Abstract: the purpose of this study is to develop and describe the process of 
theiiiprototype (design), validity, and effectiveness of media websites in 
cognitive-behavioral counseling to overcome the learningoanxiety of high 
schoolqstudents.oThis typeoof research isoresearch and developmento(R&D). 
The developmentqdesign used in thisostudy is the ADDIE model which consists 
of five stages, namely Analysis, Design,Development, Implementation, and 
Evaluation. The subjects in this study were 1 media expert, 1 material expert, 
3 counseling teachers, and 32 students of Class X Mipa 2 in SMA N 2 Bangli. 
Data collection techniques in this study used a questionnaire sheet validation 
test content and questionnaire implementation test learners. The development 
of this counseling website Media uses the goggle site application. The selection 
of this application is based on its easy use and can combine other media 
supporting applications. This study uses the content validity test with analytical 
techniques that refer to the formula of Robert Gregory, and the validity of the 
implementation by using the T-test formula. Based on the results of the study, 
it can be concluded that the website media in cognitive behavioral counseling 
to overcome learning anxiety of SMA N 2 Bangli students is in the category of 
very good, so it is classified as valid and practical to be applied in schools by 
counseling teachers and students in helping counseling services. Based on 
these conclusions, the suggestions submitted by the researchers are expected 
to be counseling guidance media can help to counsel teachers and students in 
overcome learning anxiety more practical and effective and it is also expected 
that this study can be used as guidelines for further researchers in developing 
counseling guidance media. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menyusun dan mendeskripsikan 
proses prototype (rancang bangun), validitas dan efektifitas media website 
dalam konseling cognitive behavioral untuk mengatasi kecemasan belajar 
siswa SMA. Subjek pada penelitian ini yaitu terdiri dari 1 ahli media, 1 ahli 
materi, 3 guru BK dan 32 peserta didik kelas X Mipa 2 di SMA N 2 Bangli. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar kuesioner validasi 
uji konten dan kuesioner uji implementasi peserta didik. Pengembangan 
media website konseling ini menggunakan aplikasi goggle site. Pemilihan 
aplikasiiini didasarkan pada penggunaannya yang mudah serta bisa 
menggabungkan aplikasi pendukung media yang lain. Penelitian ini 
menggunakan ujipvaliditas kontenodengan teknikoanalisis yangomengacu 
padaoiformula Robert Gregory, dan validitas implementasi dengan 
menggunakan rumus uji t. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa media website dalam konseling cognitive behavioral untuk 
mengatasi kecemasan belajar siswa SMA N 2 Bangli berada padaokatagori 
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sangatiibaik, sehinggaptergolong validpdan praktispuntuk diterapkan 
disekolah olehoguru BK dan siswaodalam membantu layanan bimbingan 
konseling. Berdasarkan kesimpulan tersebut adapun saran yang disampaikan 
oleh peneliti yaitu diharapkan media BK ini dapat membantu guru BK dan 
siswa dalam mengatasi kecemasan belajar lebih praktis dan efektif serta 
diharapkan juga penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk peneliti 
selanjutnya dalam mengembangan media BK.   
 
Kata kunci: media website, konseling cognitive behavioral, kecemasan belajar 
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Pendahuluan  
Belajar mempunyai peranan yang sangat penting dalam membentuk sikap dan perilaku seseorang untuk 

mencapai keberhasilan pendidikan di Indonesia. Dalam mencapai keberhasilan pendidikan maka diperlukan 
wajib belajar untuk setiap warga negara. Undang-Undang No.20 tahun 2003, Bab VIII, Pasal 34 ayat 4, tentang 
Wajib Belajar menyatakan bahwa wajib belajar merupakan tanggung jawab negara yang diselenggarakan oleh 
lembaga pendidikan Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. Pasal ini menempatkan bahwa 
pemerintah akan bertanggung jawab dalam mengatur hak dan kewajiban belajar bagi setiap warga negara. 
Belajar merupakan tindakan sadar yang dilakukan oleh individu untuk mengubah sikap dan perilakunya yang 
bersifat menetap (Setiawati, 2018). Proses belajar bisa membuat individu melakukan perubahan yang berbeda 
dari sebelum ia berada di situasi belajar sampai ia sudah melakukan proses belajar,  yang cenderung akan bersifat 
permanen. Dwijayani, (2019) menyatakan bahwaobelajar merupakanpkegiatan yangidilakukan olehitiap individu 
dalamoseluruh prosesllpendidikan untukomemperolah perubahanotingkah lakuodalam bentukopengetahuan, 
ketrampilanodan sikap. 

Dalam proses belajarotentunya akan terdapat berbagai permasalahan yang timbul. Jenis permasalahan 
belajar siswa ini, dapat terjadi pada empat bidang yaitu bidang pribadi, belajar, sosial, dan karir. Siswa yang 
mengalami permasalahan belajar kemungkinan tidak bisa mencapai hasil belajar secara optimal, yang 
mengakibatkan siswa susah dalam mengembangkan pengetahuan, sikap, ketrampilan diri didalam mengubah 
tingkah laku kearah yang lebih baik. S. M. Setiawati, (2018) menyatakan bahwa ciri-ciri perubahan perilaku dalam 
belajar yaitu (1) perubahan terjadi secara sadar, diartikan individu sekurang-kurang menyadari setiap perubahan 
perilaku yang dia sudah pelajari, (2) perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional, diartikan bahwa 
setiap pembelajaran yang dilakukan oleh individu berkesinambungan atau tidak stastis, misalnya ia menyadari 
bahwa pengetahuannya bertambah, kecakapanya bertambah dan kebiasaanya bertambah serta mengalami 
perubahan secara terus menerus. 

Berdasarkan pengambilan data awal melalui observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SMA N 
2 Bangli pada bulan September 2020 dengan Kepala Sekolah, guru BK, serta siswa maka sejumlah siswa 
mengalami permasalahan belajar yaitu cenderung kesulitan dalam menyerap materi dan kurang 
teliti/kecemasan dalam menjawab ujian. Hal ini dipertegas melalui ciri-ciri yang dialami oleh siswa, seperti sering 
tidak masuk kelas saat pelajaran tertentu, sulit menerima pelajaran, gelisah, pusing,  tidak percaya diri dan 
ketakutan ketika menghadapi ujian. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK bahwa pemberian layanan 
bimbingan konseling terkait permasalahan kecemasan yang dialami oleh siswa jarang bahkan tidak pernah 
diberikan secara langsung oleh guru BK di sekolah. Di samping itu tidak adanya jam pelajaran BK di kelas juga 
mempengaruhi guru BK dalam memberikan layanan bimbingan konseling langsung kepada siswa. 

https://ejournal2.undiksha.ac.id/index.php/jurnal_bk
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Untuk mengatasi kecemasan belajar pada siswa, salah satu cara yang bisa digunakan yaitu dengan 
memberikan layanan konseling. Tingkat kecemasan belajar siswa yang sebelumnya tinggi dalam menghadapi 
ujian bisa menjadi lebih rendah ketika diberikan suatu konseling (Ireel et al., 2018). Penurunan kecemasan belajar 
pada siswa terjadi setelah diberikan layanan konseling, yang ditunjukan dengan timbulnya rasa semangat belajar, 
siswa dapat mengatur jadwal sehari-hari dengan baik dan lain sebagainya (Saputri, n.d.). Berbagai pendekatan 
konseling bisa saja dapat digunakan dalam mengatasi kecemasan, salah satunya bisa dengan pendekatan 
cognitive behavioral. Sehingga peneliti akan memfokuskan satu pendekatan konseling yang efektif dalam 
mengatasi kecemasan siswa. Pendakatan konseling kognitif ini berfokus pada pengubahan pola pikir konseli 
irasional serta keyakinan yang maladaptif sehingga menyebabkan kecemasan pada siswa (Hudayana et al., 2020). 
Mengacu pada hasil penelitian Pujiati & Noviandari (2018), menjelaskan bahwa konseling Cognitive Behavior 
efektif untuk mengurangi kecemasan sosial siswa. Tujuan konselingocognitive behavioraloini yaituountuk 
menghapuskanopandangan konseliotentang self-defeatingpdan membantuomereka menjadiolebih toleranodan 
terlihatorasional (Apriliana et al., 2019).  

Kognitif behaviorojuga berarti suatuorancangan treatmenoterapeutik, pengubahanotingkah laku,odimana 
penekanan diletakkanppada perubahanoaspek-aspek spesifikodari prosesoberpikir seseorangoyang digunakan 
metakognisiosebagai alatomencapai tujuanodan mendorongpklien berpikiromengenai pemikirannyaiisebagai 
cara mengubahopemikiran itu (Firdaus & Marsudi, 2021). Dalam memberikan suatu konseling yang optimal dan 
efektif kepada siswa diperlukan media yang relevan untuk di kembangkan untuk menunjang layanan bimbingan 
konseling untuk mengatasi kecemasan belajar siswa. Terdapat berbagai media layanan bimbingan konseling yang 
bisa digunakan dalam membantu siswa dalam mengatasi permasalahan kecemasan yang dialami oleh siswa. 
Salah satu media layanan bimbingan dan konseling yang bisa diterapkan dalam membantu siswa dalam 
mengatasi kecemasan belajar siswa yaitu media website. Media website diartikan sebagai sebuah halaman yang 
berisi data, baik data text, gambar, suara dan lainya yang dapat diakses secara online (Josi, 2017). Melalui media 
website ini siswa/peserta didik dapat lebih mudah memahami kecemasan belajar, ciri-ciri orang yang mengalami 
kecemasan belajar, faktor-faktor terjadinya kecemasan belajar. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian yang 
berjudul “Pengembangan Media Website Dengan Konseling Cognitive Behavioral Untuk Mengatasi Kecemasan 
Belajar Siswa SMA”. 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah menghasilkan produk media website dengan konseling 
cognitive behavioral untuk mengatasi kecemasan belajar siswa SMA. Sedangkan tujuan spesifik dari penelitian 
ini, yaitu mendeskripsikan proses prototype (rancang bangun) dari media website dengan konseling cognitive 
behavioral untuk mengatasi kecemasan belajar siswa SMA dan mendeskripsikan validitas dari konseling cognitive 
behavioral dalam mengatasi kecemasan belajar siswa SMA serta untuk mengetahui efektivitas media website 
dengan konseling cognitive behavioral untuk mengatasi kecemasan belajar siswa SMA. 

Metode 
Peneilitian ini menggunakan  metode penelitian dari Borg & Gall   (dalam Br Bangun & Hasan Saragih, 2015) 

dengan  model pengembangan ADDIE  (Analysis, Design, Development, Implemation dan Evaluation).  Adapun  
beberapa subjek dari penelitian ini  yaitu subjek uji validasi konten yang terdiri dari 5 orang praktisi, meliputi 2 
orang dosen BK  yaitu 1 orang dosen sebagai ahli media untuk menguji kelayakan media website BK yang 
dikembangkan dan 1 orang dosen sebagai ahli materi untuk menguji  kelayakan materi dari media website BK 
yang dikembangkan serta 3 orang guru BK yang berkompeten di SMA N 2 Bangli untuk menilai keefektifan dan 
kepraktisan media website BK. Sedangkan subjek penelitian uji validasi implementasi untuk menilai kefektifan 
dan kemanfaatan media website BK adalah 32 siswa kelas X Mipa 2 di SMA N 2 Bangli pada tahun pelajaran 
2021/2022. 

Model pengembangan diawali dengan tahap analisis (analysis), pada tahap ini dimulai dengan analisis 
kebutuhan yaitu melaksanakan kegiatan observasi kepada guru  BK dan peserta didik di SMA N 2 Bangli untuk 
mengetahui permasalahan  siswa di SMA N 2 Bangli. Dengan menyebarkan serta menganalisis hasil angket 
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kuesioner kebutuhan peserta didik yang diberikan siswa, maka dapat diketahui permasalahan yang paling 
dominan dihadapi oleh peserta didik disana. 

Langkah perencanaan (design) merupakan suatu proses yang berkaitan dengan desain dalam merumuskan 
tujuan, analisis materi, perencanaan, dan pemilihan produk layanan BK. Penelitian ini menampilkan berbagai 
konten materi dan layanan BK berbasis web. Selanjutnya , dirancang desain layanan BK berbasis web 
menggunakan aplikasi online yang diluncurkan oleh goggle, yaitu goggle site. 

Langkah selanjutnya, pengembangan (development) adalah suatu  proses mewujudkan desain layanan BK 
yang sudah dirancang menjadi nyata. Pada tahap ini, terdapat  komponen yang dikembangkan melalui produk 
media website dengan konseling cognitive behavioral untuk mengatasi kecemasan belajar siswa SMA N 2 Bangli 
terdiri dari  home, tentang kami, daftar kunjungan, materi, konseling, hubungi kami, serta kesan&pesan. 
Tentunya, setelah pengembangan seluruh komponen tersebut, bahan layanan berbasis web diplublikasikan 
dengan link berikut ini. https://sites.google.com/view/ruangbkasik/home  maka nantinya pengguna dapat 
mengakses link dengan mudah dan cepat dalam layanan  bimbingan konseling. 

Berdasarkan  pengembangan produk tersebut, hasil awal dari langkah ini akan divalidasi oleh 5 praktisi. Para 
ahli dan guru BK akan melakukan penilaian instrumen lembar validasi ahli dan produk berupa media website 
dalam konseling cognitive behavioral untuk mengatasi kecemasan belajar siswa SMA. Pada validasi uji konten 
yang dinilai oleh 1 dosen ahli media, 1 dosen ahli materi dan 3 orang guru BK yang berkompeten di SMA N 2 
Bangli yaitu dilakukan dengan mengisi kuesioner untuk  mengukur  uji validitas konten berupa media website 
bimbingan konseling. Serta dalam mengukur  keefektifan dan kemanfaatan media website dalam konseling 
cognitive behavioral untuk mengatasi kecemasan belajar dilakukan oleh 32 siswa kelas X mipa 2 SMA N 2 Bangli 
pada tahun pelajaran 2021/2022 dengan mengisi kuesioner uji imlpementasi. 

Penilaian media website BK  ini memperhatikan beberapa aspek terdiri dari aspek penilaian ahli media, ahli 
materi, guru BK, dan siswa. Aspek penilaian ahli media meliputi aspek pemrograman, aspek video, aspek layanan 
konsultasi, aspek usability, dan aspek desain serta  aspek penilaian ahli materi meliputi kelayakan website, 
penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan. Aspek tersebut diadaptasi dari hasil penelitian (Br Bangun & Hasan 
Saragih, 2015). Untuk  penilaian dan respon dari siswa terdiri juga dari beberapaoaspek meliputi kelayakan isi, 
komponenopenyajian, komponen kebahasaan, dan kegrafikan. Aspek tersebut diadaptasi dari hasil penelitian 
(K.A. Nalasari et al., 2021).  Penilaianotersebut menggunakanoinstrumen berupa lembarovalidasi uji konten para 
ahli dan guru BK, serta kuesioner uji implementasi pada siswa terhadap media website BK. 

Pelaksanaan metode analisis data pada penelitian ini, yaitu  para ahli dan guru BK dimintapuntuk memeriksa 
dangmemberikan skorodi setiapopernyataan padaoinstrumen media website BK. Validitas produk ini dilakukan 
oleh para ahli yaitu ahli media dan ahli materi. Guru BK juga diminta untuk memberikan penilaian dan saran 
terhadap media website BK tersebut dengan menggunakanoskala likert. Berdasarkanppelaksanaan validasi uji 
konten yang sudah dilakukan oleh para ahli dan guru BK akan dianalisis untuk mengetahui dan menemukan hasil 
persentase masing-masing. Menurut Riduwan & Akdon (dalam Rizki, 2018)pterdapat rumusoyang digunakan 
untuk0mendapat hasil persentaseopada angketovalidasi uji konten, yaituosebagaioberikut. 

Persentase =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥 100% 

Setelah0diperoleh hasilodari persentase dari masing-masingqahli, maka dilanjutkan dengan menghitung 
rerata persentaseokeseluruhan denganorumus sebagaioberikut. 

Rerata Persentase =
∑ 𝐹

𝑁
 

(K.A. Nalasari et al., 2021) 

Keterangan : 

∑F =oJumlah persentaseokeseluruhan subjek 

N = Banyakpsubjek 
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Hasilodari rerataopersentase validasi layanan bimbingan konseling berbasis0web dapat dikonversikan 
dengan PedomanoPenilaian Acuan8Patokan9(PAP) (Dantes, 2017).  

Padappenelitian ini, untuk mengetahui dan menemukan efektivitas implementasi media webesite dalam 
konseling cognitive behavioral untuk mengatasi kecemasan belajar siswa SMA. Rancangan analisis data yang 
dipakai dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis one group pre te-post test desain. Dimana hasil 
treatment dapat diketahui lebih akurat, karena dapat menbandingkan dengan keadaan sebelum diberi treatment 
Dantes (2017).  

 

01 X 02 

Pre test Treatment Post test 

 

Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui dan menemukan hasil implementasi media website dalam 
mengatasi kecemasan belajar siswa SMA menurut Dantes, (2017) yaitu sebagai berikut. 

 

𝑀1 =
∑𝑋1

𝑛
                 𝑀2 =

∑𝑋2

𝑛
 

 

 

Keterangan : 

X1 = Nilai rata-rata pada kumpulan data pertama 

X2 = Nilai rata-rata pada kumpulan data kedua 

M  = Mean 

n  =  Jumlah sampel 

Setelah di peroleh hasil dari perhitungan tersebut, dilanjutkan dengan teknik analisis data menggunakan 
rumus uji t yaitu sebagai berikut. 

 

𝑡 =
𝑀1 −  𝑀2

√
∑𝑑2

𝑛 (𝑛−1)

 

(Dantes, 2017) 

Jumlah skor yang diperoleh dari siswa yang sudah diberikan produk akan di bandingkan dengan skor sebelum 
diberikan produk media website dalam konseling cognitive behavioral untuk mengatasi kecemasan belajar. 

Hasil dan Pembahasan 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menyusun dan mendeskripsikan proses prototype (rancang bangun), 

validitas dan efektifitas media website dalam konseling cognitive behavioral untuk mengatasi kecemasan belajar 
siswa SMA. Penelitian ini dilaksanakan sejak september 2021 sampai april 2022. Pada penelitian ini menggunakan 
model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 prosedur yaitu analisis (analysis), desain (design), 
pengembangan (development), implemetasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). 
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Pengembangan media website dalam konseling cognitive behavioral untuk mengatasi kecemasan belajar 
siswa SMA berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan di SMA N 2 Bangli pada tahun pelajaran 
2021/2022. Sehingga media BK berbasis website dapat menjadi pilihan yang tepat untuk dimanfaatkan oleh guru 
BK dan digunakan oleh siswa dalam pelayanan bimbingan konseling khususnya dalam membantu siswa 
mengatasi kecemasan belajar. 

Pelaksanaan uji validitas penelitian ini dilaksanakan dengan validitas uji konten dan validitas uji implemntasi. 
Pengujian produk berupa media website BK oleh para ahli menggunakan angket validasi produk. Data dari hasil 
validitas para ahli tersebut dianalisis untuk mengatahui validitas dari produk yang dikembangkan. Adapun 
penjabaran hasil validitas dari para ahli yaitu hasil validitas dari ahli media terhadap beberapa aspek penilaian 
seperti aspek pemograman, aspek video, aspek layanan kunjungan, aspek usability, dan aspek desain diperoleh 
persentase 95%, maka produk media website BK memenuhi katagori sangat baik, sehingga dikatakan valid. 
Berdasarkan aspek dan indikator tersebut disampaikan bahwa media website BK ini menarik, mudah diakses 
serta mempunyai desain tampilan sederhana sehingga siswa tertarik untuk mengaksesnya. Pernyataan tersebut 
sejalan dengan yang disampaikan bahwa media website bimbingan konseling harus bisa memenuhi kebutuhan 
bimbingan sehingga desain media harus dirancang dengan menarik dan mudah dipahami (Br Bangun & Hasan 
Saragih, 2015). 

Hasil validasi dari ahli materi terhadap beberapa aspek penilaian yaitu kelayakan website, penyajian, 
kebahasaan, dan kegrafikan diperoleh persentase 88,3% maka produk berupa media website BK memenuhi 
katagori sangat baik, sehingga dikatakan valid. Berdasarkan aspek dan indikator tersebut disampaikan uraian 
materi yang disajikan dalam media website BK ini mengcakup layanan bimbingan konseling yang disesuaikan 
dengan permasalahan yang dialami oleh siswa, dengan berisikan gambar beserta video yang menarik sesuai 
dengan kebutuhan. Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan bahwa materi yang disajikan dalam 
media website BK ini harus memenuhi kebutuhan bimbingan konseling kepada siswa (Br Bangun & Hasan Saragih, 
2015). Lebih lanjut dari hasil perhitungan nilai rerata dari ahli media dan ahli materi diperoleh 91,65% maka 
memenuhi katagori sangat baik, sehingga dikatakan valid. Hasil validasi terakhir dilakukan oleh tiga guru BK di 
SMA N 2 Bangli mengenai semua aspek didapatkan persentase 92,36% dengan katagori sangat baik sehingga 
dapat dikatakan valid, yang disertai dengan beberapa catatan ataupun saran dari guru BK.  

Hasil validasi uji implementasi diperoleh dari perhitungan uji t dengan subjek penelitian, yaitu 32 orang siswa 
kelas X Mipa 2 di SMA N 2 Bangli tahun pelajaran 2021/2022. Hasil analisis validitasi uji imlpementasi dengan uji 
t yaitu didapatkan thit = 92 sedangakan ttab = 1,98 ini berarti ttab < thit, dengan taraf signifikansi 0,05 (5%), maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara implemntasi media website dalam 
konseling cognitive behavioral untuk mengatasi kecemasan belajar siswa SMAN 2 Bangli. Sehingga media website 
dalam konseling cognitive behavioral berpengaruh untuk mengatasi kecemasan belajar siswa di SMAN 2 Bangli. 
Hal tersebut dapat diartikan juga bahwa media website BK ini termasuk praktis karena mudah untuk diakses oleh 
siswa dan penyajian uraian materi konseling sudah sesuai dengan permasalahan yang dialami oleh siswa. Kualitas 
video yang baik sesuai dengan kebutuhan siswa dan berisikan layanan konsultasi langsung dengan guru BK juga 
menjadikan media website ini sangat bermanfaat bagi siswa. Oleh karena itu, media website dalam konseling 
cognitive behavioral untuk mengatasi kecemasan belajar siswa SMAN 2 Bangli menjadi pilihan yang tepat untuk 
diintegrasikanooleh guruiiBK kepada siswa0dalam layanan bimbingan konseling. 

Simpulan 
Berdasarkanopada rumusanomasalah, hasiloanalisis data danopembahasanopada penelitianoini, maka 

terdapatiisimpulan yaituosebagaioberikut. (1) Media website dengan konseling cognitive behavioral untuk 
mengatasi kecemasan belajar siswa SMA ini valid untuk digunakan di sekolah, sesuai dengan hasil penilaian dari 
dua orang ahli yaitu ahli media di dapatkan presentasi 95% dan ahli materi 88,3% serta jika dijumlah dari kedua 
persentase tersebut maka didapatkan rerata persentase yaitu 91,65% dengan katagori sangat baik. (2) Hasil uji 
keefektifan dan kepratisan media website dengan konseling cognitive behavioral untuk mengatasi kecemasan 
belajar siswa SMA oleh tiga orang guru BK di SMA N 2 Bangli didapatkan hasil persentase yaitu 92,36% dengan 
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katagori sangat baik, maka media ini dinyatakan valid untuk digunakan di sekolah dalam membantu pelayanan 
bimbingan konseling khususnya dalam mengatasi kecemasan belajar pada peserta didik. (3) Hasil respon peserta 
didik terhadap keefektifan dan kebermafaatan yang didapatkan dari analisis data uji t bahwa thit = 92 sedangakan 
ttab = 1,98 dengan taraf signifikansi 0,05, ini berarti ttab < thit,. Jadinya Ho ditolak , maka terdapat perbedaan yang 
signifikan antara implementasi media website dalam konseling cognitive behavioral untuk mengatasi kecemasan 
belajar siswa SMA. Sehingga media website dalam konseling cognitive behavioral berpengaruh untuk mengatasi 
kecemasan belajar siswa di SMA. 

Berdasarkanosimpulan dankimplikasi yangotelah dijabarkan,omaka terdapat saran yang diajukan, yaitu 
sebagai berikut. (1) Media website dengan konseling cognitive behavioral untuk mengatasi kecemasan siswa 
yang telahodikembangkan, akan lebih baikojika dikembangkanomenjadi media yang lebih lengkap lagi, baik itu 
video, penyampaian konseling, dan tampilan media. (2) Denganpadanya mediapwebsite layanan bimbingan 
konseling ini diharapkan muncul lebih banyak lagi minat peneliti lain untuk mengambangkan media layanan 
bimbingan konseling yang lain dengan mengangkat permasalahan yang berbeda, tampilan yang lebih menarik, 
danppemikiran yangolebih kreatif. 
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